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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1997 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Keterangan 

 Alif  Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

 Ta  T  Te ت 

  Sa  S  es (dengantitik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ha  H  ha (dengantitik di bawah) ح 
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  Kha  Kh ka dan ha خ 

  Dal  D  De د

  Zal Z  zet (dengantitik di atas) ذ 

  Ra  R  er ر 

 Zai Z  Zet ز 

  Sin  S  es س 

  Syin Sy  es dan ye ش 

  Sad  S  es (dengantitik di bawah) ص 

  Dad  D  de (dengantitik di bawah) ض 

  Ta  T  te (dengantitik di bawah) ط 

  Za  Z  zet (dengantitik di bawah) ظ 

 ain ‘  Komaterbalik di atas‘ ع 

 Gain  G  Ge غ 

 Fa  F  Ef ف 

  Qaf Q  qi ق 

  Kaf  K  ka ك 

 Lam  L  El ل 

 Mim M  Em م 

 Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha ه 

 Hamzah  .  Apostrof ء 
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  Ya Y  Ye ي 

 

B. Vokal 

Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang 

 a = أ - a = أ

 i = ي ai = ي i = أ

 = أ و au u = أ و u = أ

 

C. Ta Marbutah 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/  

Contoh:  

ة َل َيَ مَ جَ َة َأ َرَ مَ  ditulis mar' atun jamilah 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/  

Contoh:  

ة َمَ اطَ ف َ  ditulis fatimah 

D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf 

yangdiberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ان َب َرَ  ditulis Rabbana 
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E. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

سَ مَ الشَ  ditulis asy-syamsu 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisahdari kata yangmengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sampan. 

Contoh: 

رَ مَ الق َ ditulis al-qamar 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan spotrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis umirtuأمرت
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MOTTO 

وُلِى الّْلَْبَابِ    لقََدْ كَانَ فِيْ قصََصِهِمْ عِبْرَةٌ لِِّ

“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang yang 

mempunyai akal”  

 (Q.S Yusuf: 111) 
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ABSTRAK 

Janji, Sukma. 2022. Penerapan Metode Cerita Dalam Pembelajaran PAI Untuk 

Menanamkan Nilai Karakter Religius Siswa SDIT Alam Bina Insani Randudongkal 

Kabupaten Pemalang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing : Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci : Metode Cerita, Karakter Religius 

 

Dalam proses penanaman nilai karakter religius pada anak sekolah dasar 

harus melihat tahapan perkembangan anak dan metode yang tepat. Salah satu 

metode yang digunakan guru untuk menanamkan nilai karakter religius pada siswa 

di SDIT Alam Bina Insani Randudongkal adalah dengan kegiatan bercerita. Nilai-

nilai islami yang terkandung dalam cerita dapat diterapkan oleh guru dalam 

menanamkan karakter religius siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penerapan metode cerita 

dalam pembelajaran PAI untuk menanamkan nilai karakter religius siswa SDIT 

Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten Pemalang. (2) mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat dari penerapan metode cerita dalam pembelajaran PAI 

untuk menanamkan nilai karakter religius siswa SDIT Alam Bina Insani 

Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian lapangan (field research). Dengan 

pendekatan melalui penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan, Guru 

PAI, dan siswa SDIT Alam Bina Insani Rndudongkal.  Teknik analisis data yang 

digunakan adalah model Miles & Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Penerapan Metode Cerita 

Dalam Pembelajaran PAI Untuk Menanamkan Nilai Karakter Religius Siswa SDIT 

Alam Bina Insani Randudongkal dengan yaitu pembiasaan berdoa sebelum 

mengawali dan mengakhiri pembelajaran, pembiasaan mengucapkan kalimat 

toyyibah saat mendengarkan cerita yang menakjubkan maupun mengerikan, 

mempraktekan atau melafalkan langsung bacaan maupun doa-doa yang terdapat 

dalam cerita, serta meneladani sikap-sikap terpuji dari tokoh yang sholih. (2) Faktor 

pendukung penerapan metode cerita yakni Faktor pendukung antara lain sumber 

belajar dan media yang cukup, kemampuan guru dalam bercerita dengan menarik, 

serta kondisi ruang kelas dan lingkungan yang nyaman. Sedangkan faktor 

penghambatnya antara lain keterbatasan watu dalam penyampaian cerita, 

konsentrasi anak yang cepat berubah, serta gaya belajar siswa yang berbeda-beda.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Metode bercerita merupakan metode pendidikan yang lengkap dan 

menyeluruh untuk semua jenis pendidikan, yaitu pendidikan mental, 

pendidikan akal, dan pendidikan jasmani dalam bahasa dikenal dengan istilah 

kognitif, afektif dan pisokomotorik yaitu melalui teladan dan nasehar yang 

terdapat didaalmnya. Metode cerita menurut Poerwadarminto, memiliki arti 

cara menyampaikan materi dengan menceritakan kronologis bagaimana 

sesuatu itu benar-benar terjadi atau hanya khayalan. Metode bercerita 

merupakan suatu cara mengajar dengan menyampaikan kisah atau peristiwa 

penting untuk dipelajari siswa dan diambil hikmahnya.1 Penerapan metode 

bercerita pada anak, diharapkan bisa mempengaruhi perkembangan seperti 

bahasa, moral, sosial, emosional dan bisa memberikan pengetahuan serta 

informasi baru bagi anak. Penyampaian cerita harus sesuai dengan 

perkembangan anak, baik dari bahasa, media dan langkah-langkah 

pelaksanaanya, agar lebih efektif, komunikatif dan menyenangkan bagi anak.2 

Metode cerita adalah salah suatu metode yang mempunyai daya tarik 

yang menyentuh perasaan anak. Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW sangat mengerti adanya sifat alamiah pada diri manusia 

                                                           
1 Rina Dian Rahmawati dan Muhammad Irfan Fauzi, “Penerapan Metode Cerita Islami 

Terhadap Pembentukan Karakter Siswa pada Mata Pelajaran PAI Kelas X” (SMK Tarbiyatunnasi’in 

Pacul Gowang Diwek Jombang: Jurnal Education and Development Institut Pendidikan Tapanuli 

Selatan, Vol. 9 No. 4, Edisi November 2021), hlm 444. 
2 Hadisa Putri, “Penggunaan Metode Cerita Untuk Mengembangkan Nilai Moral Anak 

TK/SD”( Muallimuna : Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 3, No. 1, Oktober 2017), hlm. 92. 
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untuk menyukai cerita yang memiliki pengaruh besar terhadap perasaan. 

Sehingga metode cerita atau kisah ini dapat dijadikan sebagai salah satu teknik 

dalam pendidikan. Dunia kehidupan peserta didik tidak akan lepas dari 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Sehingga sudah selayaknya 

kegiatan bercerita disampaikan dengan cara yang unik dan menarik sehingga 

dapat menyentuh perasaan anak dan memotivasi anak untuk mengikuti cerita 

sampai selesai.3 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

metode bercerita adalah menuturkan atau menyampaikan cerita secara lisan 

kepada peserta didik sehingga dengan cerita tersebut dapat tersampaikan 

pesan-pesan yang baik. Dengan adanya proses pembelajaran, maka metode 

bercerita merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan 

pesan atau materi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Pembelajaran PAI merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam belajar agama Islam. Pembelajaran ini akan 

lebih membantu dan memaksimalkan kecerdasan peserta didik yang dimiliki, 

menikmati kehidupan, serta kemampuan untuk berinteraksi secara fisik dan 

sosial terhadap lingkungan. Pendidikan Agama Islam (PAI) sendiri merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah mempunyai peran penting 

dalam membentuk kepribadian peserta didik yang tangguh baik dari segi 

                                                           
3 Dina Khairiyah, “Penerapan Metode Cerita Dalam Mengembangkan Moral Dan Agama 

Anak Usia Dini”,(Jurnal Darul ‘Ilmi,  Vol. 07, No. 02 Desember, 2019), hlm. 29. 
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moralitas maupun aspek pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran PAI di 

sekolah dasar secara keseluruhan berada di lingkup Al- Qur’an dan Hadits, 

keimanan, akhlaq, fiqih dan sejarah. Ruang lingkupnya mencakup hubungan 

manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainya 

maupun lingkunganya (Hablun minallah wa hablun minannas). Jadi 

pembelajaran pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk memahami dan 

mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran ataupun 

pelatihan.4 

Nilai karakter religius berarti suatu sikap atau tindakan yang berkaitan 

dengan kepercayaan terhadap agama tertentu dan perilaku yang menunjukan 

kepatuhan seseorang tersebut terhadapa ajaran agama dalam menjalankan 

ibadah dalam kehidupan sehari-harinya. Dasar penanaman karakter religius 

yakni Al-Qur’an, Hadits, teladan para sahabat Nabi dan Tabiin, serta Ijtihad 

para Ulama. Nilai ini penting untuk ditanamkan pada anak, usia ini termasuk 

masa golden age yang mana dalam masa anak-anak fisik danmotoriknya 

berkembang dan bertumbuh dengan cepat, baik perkembangan emosional, 

intelektual, dan moral (budi pekerti). Nilai karakter religius dalam kehidupan 

seorang manusia sangat penting sebagai pondasi dalam beribadah kepada Allah 

SWT. Maka dari itu penanaman nilai karakter religius ini sangat dibutuhkan 

                                                           
4 Asep A. Aziz dkk, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar” 

(Taklim : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 18, No. 2, 2020), hlm. 132. 
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terutama diterapkan pada diri anak yang masih berusia dini agar nantinya 

mampu menopang kehidupan di masa depan.5 

Pada penanaman nilai karakter religius ini diharapkan anak didik dapat 

menjalankan amar ma’ruf dan menjauhi yang munkar atau meninggalkan hal-

hal yang dilarang oleh ajaran agama. Nilai karakter religius tidak hanya 

berhubungan dengan sang khaliq dan segala penciptaan-Nya saja, namun juga 

berhubungan dengan sesama baik dengan bersikap maupun berbuat. Jadi pada 

hakikatnya setinggi apapun pengetahuan seseorang tidak akan bermakna jika 

tidak mempunyai moralitas dan karakter yang mulia. Religius sebagai salah 

satu karakter dideskripsikan oleh Suparlan sebagai sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, menghargai terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapai 

perubahan zaman dan perubahan moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu 

memiliki dan berperilaku denagn ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada 

ketentuan dan ketetapan agama.6 

 Pembelajaran PAI di Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten 

Pemalang di dalam proses pendidikanya ada berbagai jenis kegiatan dan 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, dan dengan 

berbagai jenis metode, seperti ceramah, hafalan, diskusi, dan bercerita. Metode 

                                                           
5 Rifa Luthfiyah dan Ashif Az Zafi, “ Penanaman Nilai Karakter Religius Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam Di Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus”,(IAIN Kudus: Jurnal 

Golden Age, Vol. 5, No.2 Desember, 2021), hlm 517. 
6 Muhammad Nahdi Fahmi dan Sofyan Susanto, “Implementasi  Pembiasaan Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar” (Pedagogia : Jurnal 

Pendidikan, Vol. 7, No.2, 2018), hlm. 86-87. 



 

 

5 

 

bercerita adalah salah satu metode yang biasa dilakukan dalam penanaman 

karakter peserta didik di SDIT Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten 

Pemalang. Setelah melihat dan mencermati dari proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru PAI, maka dalam penelitian ini metode bercerita menjadi 

fokus bagi penulis untuk dijadikan objek penelitian, karena peserta didik di 

dalam pembelajaran merespon dengan baik cerita yang diberikan oleh guru 

PAI tersebut dan dalam penerapannya sangat berguna dalam mempengaruhi 

karakter siswa.7 

Dalam hal ini yang menjadi permasalahan bagaimana metode cerita 

dapat diterapkan secara efektif dan dapat mengaktifkan siswa sehingga 

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas mendapatkan respon yang positif, 

menarik perhatian, dapat dikembangkan dan diamalkan dalam sikap yang 

positif pula dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat guru dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah dituntut untuk menciptakan situasi dan kondisi 

pembelajaram yang hidup dan menyenangkan, jadi perlu adanya variasi 

metode pembelajaran yang relevan dengan materi pelajaran yang disampaikan. 

Dengan demikian nilai karakter religius melalui metode cerita ini diharpkan 

mampu untuk mendidik siswa menjadi murid teladan dan berakhlak. 

Dengan memperhatikan permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

untuk membahas tentang penerapan metode cerita dalam proses menanamkan 

nilai karakter pada anak sekolah dasar melalui penelitian dengan judul 

“Penerapan Metode Cerita dalam Pembelajaran PAI untuk Menanamkan Nilai 

                                                           
7Observasi, SD IT Alam Bina Insani Randudongkal, 11 Maret 2022. 
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Karakter Religius Siswa SDIT Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten 

Pemalang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan metode cerita dalam pembelajaran PAI untuk 

menanamkan nilai karakter religius siswa SDIT Alam Bina Insani 

Randudongkal Kabupaten Pemalang? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan metode cerita dalam 

pembelajaran PAI untuk menanamkan nilai karakter religius siswa SDIT 

Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode cerita dalam pembelajaran PAI 

untuk menanamkan nilai karakter religius siswa SDIT Alam Bina Insani 

Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penunjang dan penghambat dari penerapan 

metode cerita dalam pembelajaran PAI untuk menanamkan nilai karakter 

religius siswa SDIT Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat 

bagi semua pihak, adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1. Secara Teoritis : 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bentuk pemahaman baru, baik guru, 

pembaca maupun pihak yang terkait sehingga dapat lebih memperhatikan 

dalam pembinaan dan penerapan metode cerita sebagai upaya dalam 

mengembangkan kemampuan dan nilai karakter pada anak didik. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

a. Sekolah, sebagai bahan dan inovasi yang cocok untuk memberikan 

kontribusi positif bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

siswa, khususnya di bidang pengembangan metodologi. 

b. Pendidik, sebagai bahan evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan 

guru yang bersangkutan ketika menggunakan model pembelajaran 

dengan metode cerita. 

c. Penulis, dapat memperkaya wawasan keilmuan dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam penggunaan metode cerita untuk menanamkan nilai 

karakter. 

 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul yang saya ajukan, maka jenis penelitian ini yaitu 

jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan ialah 
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penelitian yang dilaksanakan secara ekslusif pada objek penelitian serta 

pengamatan selama waktu yang diperlukan untuk memperoleh informasi 

atau data secara langsung.8 Oleh karena itu penelitian ini akan mengkaji 

satu gambaran yang menyeluruh dan mendalam dilokasi tentang 

bagaimana penerapan metode cerita dalam pembelajaran PAI untuk 

menanamkan nilai karakter religius SDIT Alam Bina Insani 

Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunkan jenis pendekatan melalui penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu bentuk penelitian 

yang diajukan untuk mempelajari suatu kejadian perihal apa yang terjadi 

serta apa yang sedang dialami dengan menggunakan topik penelitian 

seperti sikap, tanggapan, tekad, aksi, maupun yang lainya yang akan 

diteliti menggunakan cara deskripsi pada susunan kata maupun bahasa. 

Penelitian melalui pendekatan kualitatif deskriptif ialah jenis penelitian 

yang mengumpulakan data di lapangan dengan mengamati situasi secara 

alami. Data yang dikumpulkan dapat berupa foto atau gambar atau dalam 

bentuk teks naratif. Peneliti bertindak sebagai alat pengumpulan data, 

sehingga data yang dikumpulkan sangat penting untuk dipelajari sebagai 

tujuan dari laporan ini. Hasil penelitian akan dimasukan dalam laporan 

yang datanya berupa kutipan untuk menghasilkan gambaran tentang 

                                                           
8 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Litera, 2019), hlm. 

215. 
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penyampaian laporan tersebut. Data yang dikumpulkan bisa berupa 

wawancara, foto, video, catatan yang ada di lapangan, dokumentasi 

pribadi, dan lain-lain.9 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data ini merupakan data utama atau data yang harus ada dalam 

penelitian. Data pokok akan dideskripsikan sebagai jenis data yang 

didapatkan langsung dari pihak pertama subjek penelitian atau responden 

atau informan. Data primer dapat diperoleh secara langsung oleh peneliti 

di bidang ini melalui responden dengan menggunakan observasi, 

wawancara dan survei. Sasaran data primer bisa ditemukan langsung oleh 

peneliti di lapangan.10  

Pada saat melakukan penelitian, peneliti memperoleh data dengan 

wawancara dan langsung observasi ke beberapa narasumber yang terdiri 

dari guru PAI, Kepala Sekolah, peserta didik, dan seluruh pihak yang 

memahami terkait tentang objek penelitian yang berada di SDIT Alam 

Bina Insani Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberi 

data kepada pengumpul data, yaitu melalui orang lain atau lewat 

dokumen. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang 

                                                           
9 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 6-11. 
10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 225. 
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berfungsi untuk melengkapi data primer. Beberepa Peneliti mengutip 

data sekunder berupa dokumen seperti literature atau teks akademis, 

majalah, surat kabar, brosur, dan lainnya. Karena dokumen biasanya 

dibuat oleh pihak ketiga, seperti jurnalis atau penulis skenario, dokumen 

tersebut tidak dimaksudkan untuk digunakan sebagai sumber 

informasi.11 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data selalu ada dalam suatu penelitian, dan ada berbagai 

jenis teknik yang diguanakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan 

sifat penelitian yang dilakukan. Teknik yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu : 

a. Wawancara 

 Peneliti melakukan teknik wawancara dengan responden serta 

pihak lain terkait dengan data yang dibutuhkan untuk memperoleh 

informasi yang dijadikan data utama dari lapangan penelitian. 

Wawancara terhadap responden dilakukan dilokasi SDIT Alam Bina 

Insani Randundongka Kabupaten Pemalang. 

Proses penelitian ini wawancara dilaksanakan menggunakan 

wawancara mendalam, yaitu teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan pertemuan tatap muka dengan narasumber, dengan tujuan 

mendapatkan gambaran yang utuh tentang topik yang akan diteliti.12 

                                                           
11 Sugiono, Metode Penelitian…, hlm 225. 
12 A. Muri Yusuf, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: PGroup, 2017), hlm. 372 . 
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Adapun yang akan di wawancarai yaitu guru Pendidikan Agama Islam  

Bapak Riswanto dan Ibu Ummul Karimah serta enam siswa dengan objek 

penelitian yang ada di SDIT Alam Bina Insani Randundongka Kabupaten 

Pemalang. 

b. Observasi 

Teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati dan mencatat 

setiap kejadian yang berlangsung. Pada metode ini menggunakan 

observasi langsung terhadap proses pembelajaran PAI di SDIT Alam 

Bina Insani Randudongkal. Begitu juga dengan responden akan 

memberikan informasi terkait dengan penelitian baik berupa 

dokumentasi, daftar nama peserta didik, foto-foto proses pembelajaran 

dan data-data yang mendukung lainya. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dari penelitian kualitatif dan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Sehinga pada penelitian ini, peneliti nantinya 

mengumpulkan dokumen yang diperoleh di lapangan. 

Metode pengumpulan data berupa sistem dokumen yang 

dibutuhkan untuk melacak data historis. Informasi juga dapat diperoleh 

melalui dokumen-dokumen seperti actatan harian, cenderamata, hasil 

rapat, foto, jurnal kegiatan dan berupa surat atau yang lainya untuk 

mendapatkan informasi yang lebih diamsa lalu menggunakan dokumen-

dokumen tersebut. Peneliti perlu mempunyai kepekaan untuk 
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mengartikan semua dokumen-dokumen tersebut agar menjadi bahan 

informasi yang bermakna.13 Pada bagian ini peneliti mendokumentasikan 

semua kegiatan yang berkaitan dengan riset yang dilakukan di SDIT 

Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

4. Teknik Analisis Data 

Merupakan proses mencari serta menyusun data yang dikumpulkan, 

agar nantinya dapat ditarik kesimpulan sebagai bahan informasi yang bisa 

dipahami oleh diri sendiri atau orang lain. Menurut Miles and Huberman 

teknik analisis data mempunyai tahapan, yaitu :14 

a. Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Yaitu proses mengumpulkan informasi dengan observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Disini peneliti sebagai instrumen utama 

dalam mengumpulkan data. Semakin banyak data yang diperoleh 

dilapangan akan semakin bervariasi. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada reduksi data, laporan yang ditemukan dilapangan dirangkum, 

diseleksi hal yang utama dan penting, dan dicari tema yang cocok. Jadi 

laporan menjadi lebih sistematis sehingga lebih mudah untuk 

diinterpretasikan. Data yang telah disusun memberikan informasi yang 

                                                           
13 Iryana, Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”, Skripsi Sarjana 

Pendidikan, (Sorong: STAIN Sorong, t.tn), hlm 9-11. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D), Bandung: Alfabeta, 2017, hlm. 132. 
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lebih detail tentang hasil pengamatan, serta memudahkan pembaca untuk 

menemukan informasi yang mereka butuhkan. 

c. Penyajian Data (Data Disply) 

Untuk menyajikan data teks naratif sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Hal ini bertujuan agar kumpulan data tidak 

tenggelam, oleh karena itu agar melihat seluruh gambaran atau bagian 

tertentu pada sebuah penelitian, dibuatlah alat untuk mengukur ukur 

berupa pedoman wawancara, pengamatan dan dokumentasi. 

d. Penarikan Kesimpulan dan Klarifikasi (Klasifikasi Data) 

Seluruh data yang didapatkan sejak awal dikumpulkan dan diambil 

kesimpulan lanjutan yang lebih matang dan lengkap jadi kesimpulan 

tersebut harus diverivikasi selama penelitian berlangsung sehingga 

akhirnya tercapai kesimpulan yang paling akhir dari sebuah penelitan. 

5. Teknik Validasi Data 

Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan menggunakan sesuatu diluar data sebagai keperluan 

validasi atau penmbanding terhadap data yang bersangkutan.15  Peneliti 

dapat mengambil kesimpulan yang tajam dan jelas bukan hanya dari satu 

sudut pandang saja agar nantinya dapat diterima kebenaranya. 

                                                           
15 Farida Nugrahani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 

115. 
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Teknik triangulasi yang populer digunakan adalah pemeriksaan 

keabsahan data menggunakan sumber yang lainya. Denzin menyebutkan 

empat macam triangulasi yang berbeda sebagai sebagai sistem pemeriksaan 

keabsahan data yang menggunakan sumber, metode, peneliti, dan teori.16 

Penerapan di lapangan, data hasil pengamatan dibandingkan dengan 

data hasil wawancara, hasil observasi, dan data dari dokumentasi yang 

berkaitan oleh peneliti. Apa saja yang berasal dari sumber yang dapat 

diverifikasi dapat dibuktikan kebenaranya jika dibandingkan dengan data 

tertentu dan berasal dari berbagai sumber lain, sebagai contoh : a) 

membandingkan data dari hasil pengamatan dan wawancara, b) 

membandingkan perkataan orang di depan umum dengan apa yang 

dibicarakan secara langsung, c) membandingkan pengalaman dan perspektif 

seseorang dengan orang lain dalam berbagai strata sosial, d) 

membandingkan hasil wawancara dengan masalah yang diangkat dalam 

dokumen terkait.17 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Pada penelitian ini, membutuhkan penjabaran lebih lanjut tentang 

sitematika penulisan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam 

menyusun penelitian ini, yang nantinya untuk menyusun hasilnya dengan baik 

dan sistematis. Adapun penyusunan skripsi yang terdiri dari bagian awal, 

pokok, dan akhir, yaitu sebagai berikut : 

                                                           
16 Farida Nugrahani, Metodologi Penelitian Kualitatif…….,hlm 115. 
17 Farida Nugrahani, Metodologi Penelitian Kualitatif…….,hlm. 116. 



 

 

15 

 

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika penelitian. 

Bab II Landasan Teori, sub bab ini berisi tentang kajian teoritis antara 

lain tentang metode cerita (pengertian, langkah-langkah, kelebihan dan 

kekurangan), guru pendidikan agama islam, dan pendidikan karakter, 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

Bab III Hasil Penelitian yang terdiri dari a) profil lembaga tempat 

penelitian yaitu SDIT Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten Pemalang, 

b) penerapan metode cerita guru PAI dalam menanamkan nilai karakter siswa 

di SDIT Alam Bina Insani Randudongkal Kabupaten Pemalang, c) faktor yang 

mendukung dan menghambat penerapan metode cerita guru PAI dalam 

menanamkan nilai karakter siswa di SDIT Alam Bina Insani Randudongkal 

Kabupaten Pemalang. 

Bab IV Analisis proses hasil penelitian, analisis penerapan metode cerita 

guru PAI dalam menanamkan nilai karakter siswa di SDIT Alam BIna Insani 

Randudongkal Kabupaten Pemalang, dan analisis faktor yang mendukung dan 

menghambat penerapan metode cerita guru PAI dalam menanamkan nilai 

karakter siswa di SDIT Alam BIna Insani Randudongkal Kabupaten Pemalang. 

Bab V Penutup, berisi uraian kesimpulan serta saran-saran dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Penerapan metode cerita 

dalam pembelajaran PAI untuk menanamkan karakter religius siswa SDIT 

Alam Bina Insani Randudongkal yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan Metode Cerita dalam Pembelajaran PAI untuk 

Menanamkan Nilai Karakter Religius Siswa SDIT Alam Bina Insani 

Randundongkal 

Penerapan metode cerita dalam pembelajaran PAI untuk menanamkan 

nilai karakter religius siswa SDIT Alam Bina Insani Randudongkal 

dilakukan melalui 3 tahap yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan dengan mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran, pemilihan tema dan cerita, dan penyisipan nilai karakter 

religius. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan tiga poin yaitu pra 

pembelajaran, yaitu dengan membuka kelas dengan berdoa dan membaca 

surat-surat pendek, merefleksi dengan tepuk semangat, kemudian 

menyampaikan tema atau topic cerita, kegiatan inti yaitu proses 

penyampaian cerita yang didalamnya terkandung kisah inspiratif, kisah-

kisah nabi dan kisah yang mengandung nilai karakter religius. Upaya 

penanaman nilai karakter religius dilakukan dengan menyisipkan kalimat 
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toyyibah, melafalkan doa-doa harian, dan mengambil sikap-sikap terpuji 

tokoh yang ada dalam cerita dan kegiatan penutup yaitu dengan merefleksi 

kembali pengalaman bercerita dan menutup pembelajaran dengan berdoa. 

Yang terakhir adalah tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan kritik 

dan saran kepada guru dalam proses pembelajaran dan evaluasi tulis sebagai 

penilaian terhadap hasil belajar siswa.  

2. Faktor pendukung dan penghambat Penerapan Metode Cerita dalam 

Pembelajaran PAI untuk Menanamkan Nilai Karakter Religius Siswa 

SDIT Alam Bina Insani Randudongkal 

a. Faktor pendukung 

Faktor pendukungnya antara lain sumber belajar dan media yang 

cukup, kemampuan guru dalam bercerita dengan menarik, serta kondisi 

ruang kelas dan lingkungan yang nyaman.  

b. Faktor penghambat   

Faktor penghambatnya antara lain keterbatasan watu dalam 

penyampaian cerita, konsentrasi anak yang cepat berubah, serta gaya 

belajar siswa yang berbeda-beda.  

B. Saran  

Setelah dilakukanya penelitian tentang penerapan metode cerita dalam 

pembelajaran PAI untuk menanamkan nilai karakter religius siswa di SDIT 

Alam Bina Insani Randudongkal kabupaten Pemalang, maka peneliti sedikit 

memberi saran, diantaranya adalah : 

1. Bagi Guru 
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Sebaiknya guru mampu mengembangkan media atau alat peraga 

penunjang dalam metode cerita agar pembelajaran semakin menarik. 

Karena semakin menarik media yang digunakan oleh guru, maka akan 

semakin menarik minat belajar siswa. 

2. Bagi Sekolah  

Sebaiknya sekolah selalu mengupayakan pembinaan karakter religius 

agar membantu pertumbuhan kepribadian anak yang berlandaskan pada Al-

Qur’an dan sunnah.  
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